BAB V
PENUTUP

5.1.  Kesimpulan

Dalam pembahasan mengenai ruang interpersonal berdasarkan pola aktivitas ibadah
jemaah Masjid Al-Barokah di masa pandemi covid-19 masa penyebaran varian omicron,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaksanaan ibadah bersama sudah kembali pada
rutinitas pola aktivitas berdasarkan tata cara ibadah dalam Islam. Pihak pengelola masjid
sebagai salah satu faktor utama, hanya melakukan pencegahan pada saat dilaksanakannya
aktivitas ibadah berskala besar, yaitu pada perayaan hari raya idul fitri. Sedangkan pada
pelaksanaan ibadah di hari-hari biasa, tidak adanya pengawasan dan himbauan langsung
dari pihak masjid untuk memakai masker, mencuci tangan, pengecekan suhu, hingga
pembatasan jumlah jemaah dan penjarakkan satu sama lain. Kualitas ruang interpersonal
masing-masing jemaah tidak hanya sebatas kehadiran fisik, namun Kkali ini juga berkaitan
dengan penerapan peraturan protokol kesehatan covid-19.

Sebelum dapat mengerucutkan sebuah kesimpulan, proses analisis diutamakan pada
jemaah sebagai subjek utama pelaksanaan aktivitas ibadah bersama dan munfarid di
kawasan masjid permukiman. Seluruh jemaah dianggap merasakan dan menjalankan
protokol kesehatan pandemi covid-19 dengan mayoritas berdasar pada interpretasi
pribadi. Maka dalam menemukenali kondisi ruang interpersonal jemaah pada masa
penyebaran varian omicron, hasil observasi langsung disintesiskan dengan teori ruang
interpersonal dengan justifikasi berupa kuesioner terhadap beberapa responden jemaah
dalam jenis pelaksanaan aktivitas yang beragam.

Pada proses observasi dan behavior mapping, dapat disimpulkan secara naluriah
para jemaah sudah kembali melaksanakan pola aktivitas ibadah di masjid berdasar pada
dogma agama tata cara ibadah Islam. Dimensi ruang, ragam, serta waktu pelaksanaan
aktivitas menjadi faktor penentu atas tindakan tiap individu jemaah, terutama berkaitan
dengan penerapan protokol kesehatan. Dijustifikasi juga pada hasil kuesioner yang
menyatakan bahwa mayoritas jemaah setuju dengan adanya penerapan protokol kesehatan
pada area masjid, namun kali ini sudah berdasar pada interpretasi secara personal. Ruang
interpersonal tiap individu jemaah dalam kekhusyukan ibadah sudah tidak terganggu dan
tercemaskan oleh penyebaran virus covid-19. Hal ini dijustifikasi oleh mayoritas jemaah

memilih jarak antar individu kurang dari satu meter.
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Pada proses validasi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas jemaah menyadari adanya
penyebaran covid-19 pada kawasan masjid dan setuju dengan berbagai protokol
kesehatan. Dengan memasuki tahun ke-3, jemaah sudah mampu menginterpretasikan
penerapan protokol pada kondisi dan aktivitas yang berbeda. Dalam hal ini jemaah juga
menyadari ibadah bersama di masjid merupakan suatu aktivitas intim, suci, dan penuh
makna, sehingga mayoritas menginginkan jarak tidak lebih dari satu meter dalam

pelaksanaannya.

Bagaimanakah ruang interpersonal yang tercipta berdasarkan pola aktivitas ibadah
jemaah Masjid Al-Barokah pada masa pandemi covid-19?

Berdasarkan hasil observasi dan sintesis dengan berbagai teori sebagai landasan,
ditemukannya ruang interpersonal jemaah pada tiap aktivitas yang berpengaruh terhadap
tindakannya atas penerapan protokol kesehatan covid-19. Pada tahapan aktivitas sesudah
dan sebelum aktivitas ibadah, jemaah cenderung menerapkan sesuai dengan interpretasi
dan keyakinannya masing-masing seperti tetap memakai masker dan mencuci tangan
walaupun berada pada ruang publik dan berpapasan dengan banyak jemaah lainnya.
Sedangkan saat jemaah memasuki ruang ibadah, adanya kecenderungan jemaah untuk
mengikuti tindakan jemaah lainnya yang dapat mempengaruhi tindakan atas aktivitasnya
seperti, melepas masker dan menjaga jarak.

Ruang interpersonal yang tercipta pada area Masjid Al-Barokah pada masa
penyebaran varian omicron tidak hanya berkaitan dengan kenyamanan ruang semu secara
personal, namun dampaknya terhadap perilaku pada ruang publik dalam rangka
perlindungan kesehatan diri atas penyebaran covid-19. Didapatkan ragam aktivitas dalam
satu ruang yang kecil dengan jumah individu yang banyak tidak langsung mempengaruhi
ruang personal individu, karena durasi yang cenderung pendek dan cepat. Tiap individu
terlalu fokus pada ruang personalnya masing-masing, sehingga tidak adanya celah waktu
untuk mereka merenungi variasi aktivitas lain yang berbeda dengan tindakannya saat itu.
Sedangkan tempo aktivitas bersifat khusyuk seperti ibadah dan berdoa, memberikan celah
waktu untuk jemaah dapat berpikir dan merenungkan perbedaan tindakan jemaah lain.

Tindakan individual tersebut dipengaruhi oleh jenis kategori ruang dan indikasi
perilaku interaksi antar jemaah. Area ibadah yang termasuk dalam kategori sociopetal
space memberikan berbagai kemungkinan variabel interaksi secara langsung ataupun

tidak langsung. Variabel postural-sex indentifier, sociofugal and sociopetal axis, dan
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kinesthetic factor menjadi penting karena berkaitan dengan postur dan gerakan yang juga
ada dalam tahapan pelaksanaan ibadah salat.

Jika dibahas dalam ragam jenis ruang menurut teori ruang interpersonal, aktivitas
sebelum pelaksanaan ibadah seperti berjalan memasuki area masjid termasuk pada public
space. Aktivitas melakukan thaharah, ruang yang ada termasuk pada social space dengan
aktivitas tiap individu bersifat personal space. Karena, jenis aktivitas bersifat pribadi
walaupun dilakukan pada ruang bersama dan berdekatan dengan individu lainnya.
Sedangkan aktivitas berdoa dan melakukan salat sunnah, ruang yang ada termasuk pada
social space, dengan aktivitas tiap individu bersifat intimate space. Karena aktivitas
ibadah dilakukan dengan khusyuk.

Merujuk pada tabel perubahan ruang interpersonal pada pembahasan bab 4, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan aktivitas ibadah bersama yaitu salat berjamaah ataupun
aktivitas ibadah disekitarnya seperti salat sunnah dan munfarid, sudah kembali pada
dogma agama tata cara ibadah dalam Islam. Untuk itu, tidak ada perubahan spesifik
mengenai jarak dan ruang interpersonal jemaah dalam pelaksanaan ibadah jika
dibandingkan dengan waktu sebelum pandemi melanda. Seluruh jemaah sudah kembali
merapatkan barisan salat dan dengan bebas menempati seluruh area dalam Masjid Al-
Barokah. Kekhusyukan ibadah sudah kembali dirasakan bersama pada pelaksanaan
ibadah salat fardhu berjamaah, ataupun perayaan hari raya idul fitri dan salat jumat.

Dapat disimpulkan juga bahwa tindakan satu atau beberapa jemaah yang sudah tidak
lagi melaksanakan protokol, dapat mempengaruhi perilaku dan aktivitas jemaah lainnya,
hingga seluruhnya. Bentuk ruang masjid yang cenderung tanpa sekat dan mudah dilihat
dari berbagai sisi, menjadikan hubungan ruang interpersonal tiap jemaah sangat mudah
terganggu oleh individu lainnya. Jika melihat keseluruhan tahapan dalam satu kesatuan
aktivitas pelaksanaan salat berjamaah di Masjid Al-Barokah, dilihat bahwa seluruhnya
sudah kembali pada pola sebelum munculnya pandemi covid-19. Namun, apa yang
teraktualisasikan, berbeda dengan pandangan tiap individu jemaah terhadap apa yang

nyatanya masih terjadi di sekitar.
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5.2. Saran

Berdasarkan analisis terhadap aktivitas pada Masjid Al-Barokah, hasil sintesis
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan terhadap penerapan protokol kesehatan dalam
berbagai kondisi dan situasi pada kawasan masjid permukiman. Kemungkinan pengguna
yang tidak hanya berasal dari kawasan permukiman sekitar juga dapat menjadi
pertimbangan dalam pemberlakuan dan penempatan jemaah. Area masjid Yyang
merupakan fasilitas umum untuk berbagai kegiatan umat, sejatinya tidak dapat
dihilangkan terutama pada kawasan permukiman. Keterlibatan pengelola dalam
pemberlakuan kebijakan menjadi penting untuk tetap melibatkan jemaah dalam

keberlangsungan aktivitas pada masjid di kawasan permukiman.
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